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ABSTRAK 

 

FATHIMATUZ ZAHRO  

2281010046 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kegiatan pengajian sebagai 

sarana pendidikan keagamaan nonformal dalam kehidupan masyarakat Desa Gesik 

Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon. Pengajian tidak hanya berfungsi 

sebagai media transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai ruang pembinaan spiritual 

jama’ah. Pengajian dipandang memiliki potensi dalam membentuk spiritual well-

being, yaitu kondisi kesejahteraan spiritual yang mencakup kedekatan kepada Allah 

Swt., ketenangan batin, dan pemaknaan hidup yang positif. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pengajian, menganalisis perannya dalam 

membentuk spiritual well-being jama’ah, serta mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap pengurus, jama’ah, serta tokoh masyarakat di Desa Gesik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan pengajian dilaksanakan secara rutin setiap malam 

Selasa di Masjid Nurusysyuhada dengan rangkaian kegiatan berupa muqaddimah, 

tawasul, pembacaan sholawat, penyampaian materi keislaman, dan sesi tanya jawab 

interaktif. Pengajian memiliki peran penting dalam membentuk spiritual well-being 

jama’ah melalui peningkatan ibadah, kedekatan kepada Allah Swt., ketenangan 

batin, sikap sabar, ikhlas, dan kemampuan memaknai kehidupan dengan lebih baik. 

Faktor pendukung meliputi lingkungan masyarakat yang religius, peran aktif 

pengurus, metode penyampaian yang mudah dipahami, dukungan sosial 

antarjama’ah, serta fasilitas yang menunjang kenyamanan. Faktor penghambat 

meliputi kesibukan jama’ah, kelelahan, motivasi yang belum stabil, faktor keluarga, 

dan perbedaan tingkat pemahaman. Pengajian menjadi kebutuhan penting dalam 

menjaga kualitas spiritual masyarakat di tengah tantangan kehidupan modern. 

 

Kata kunci : Peran Pengajian, Spiritual well-being , Jama’ah pengajian 
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ABSTRACT 

FATHIMATUZ ZAHRO  

2281010046 

 

 

 

This study was motivated by the importance of Islamic study gatherings 

(pengajian) as a form of non-formal religious education in the community of Gesik 

Village, Tengah Tani District, Cirebon Regency. Pengajian functions not only as a 

medium for transferring Islamic knowledge but also as a space for the spiritual 

development of the congregation. It is considered to have the potential to shape 

spiritual well-being, which includes closeness to Allah SWT, inner peace, and 

positive meaning in life. This study aims to describe the implementation of 

pengajian activities, analyze their role in shaping the spiritual well-being of the 

congregation, and identify supporting and inhibiting factors in their 

implementation. This study employed a qualitative approach with a descriptive 

method through observation, interviews, and documentation involving 

administrators, congregation members, and community leaders in Gesik Village. 

The results showed that pengajian activities were routinely conducted every 

Tuesday night at Nurusysyuhada Mosque through systematic activities, including 

muqaddimah, tawasul, sholawat recitation, delivery of Islamic materials, and 

interactive question-and-answer sessions. Pengajian played an important role in 

shaping the congregation’s spiritual well-being through increased worship 

practices, closeness to Allah SWT, inner peace, patience, sincerity, and the ability 

to interpret life positively. Supporting factors included a religious social 

environment, the active role of administrators, understandable delivery methods, 

social support among congregation members, and adequate facilities. Meanwhile, 

inhibiting factors included participants’ busyness, fatigue, unstable motivation, 

family factors, and differences in understanding. Pengajian has become an 

important necessity in maintaining society’s spiritual quality amid the challenges 

of modern life 

 

Keywords: Role of Islamic Study Circles, Spiritual Well-being, Islamic Study 

Congregation 
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ketulusan. Setiap butir pemikiran yang Bapak dan Ibu berikan adalah lentera 

yang akan terus menyinari langkah penulis di masa depan. Jasa dan pengabdian 
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MOTTO HIDUP 

 

 

”Apapun yang kamu lempar, akan kembali kepadamu 

Maka pastikan apa yang kamu lempar itu adalah sebuah kebaikan, 

Agar kebaikan itu kembali kepadamu.” 

 

سَانِ  جَزَاء   هَل   ح  ِ سَان   إلَِّ  الْ  ح  ِ الْ   

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987  

 

Transliterasi adalah kegiatan mengubah bentuk tulisan dari suatu sistem aksara ke 

sistem aksara lain. Dalam konteks ini, transliterasi Arab-Latin berarti 

mengalihaksarakan huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin lengkap dengan tanda 

baca dan unsur pelengkap yang menyertainya.  

 

A. Konsonan 

Bunyi konsonan dalam bahasa Arab pada dasarnya dilambangkan oleh huruf-

huruf dalam sistem aksaranya. Dalam proses alih aksara, sebagian bunyi tersebut 

dituliskan dengan huruf Latin, sebagian lainnya dinyatakan melalui tanda khusus, 

dan ada juga yang direpresentasikan dengan gabungan huruf dan tanda secara 

bersamaan.  

Berikutt inii merupakan daaftar huuruf Araab beserta bentuk transliteraasinya 

ke dalam huruf Latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ح 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Bunyi vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam bahasa Indonesia, 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu vokal tunggal dan vokal ganda. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتَبَ  1

 fa`ala فَ عَلَ  2

 suila سُئِلَ  3

 kaifa كَيْفَ  4

 ḥaula حَوْلَ  5

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ... 

atau ya 
ā 

a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَلَ  1

 ramā رمََى 2

 qīla قِيْلَ  3

 yaqūlu يَ قُوْلُ  4
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d. Ta’ Maarbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ maarbutah hiidup 

Ta’ marbutaah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutaah maati 

Ta’ marbutaah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Apabila pada kata terakhir terdapat ta’ marbutah yang diikuti oleh kata dengan 

kata sandang al dan kedua kata tersebut dibaca terpisah, maka ta’ marbutah 

dituliskan dalam bentuk transliterasi sebagai “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  1

-Al-Madīnah Al الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  2

Munawwarah 

 Ṭalḥah طلَْحَةْ  3

 Karāmah كَرَامَةْ  4

 Fāṭimah فاَطِمَةْ  5

 

d. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam aksara Arab ditandai dengan suatu simbol 

khusus. Dalam proses transliterasi, tanda tersebut dinyatakan dengan penulisan 

huruf ganda, yaitu mengulang huruf yang memperoleh tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 mudarris مُدَرِ س   1

 mufassir مُفَسِ ر   2

 Muḥammad مَُُمَّد   3

 musallam مُسَلَّم   4

 asy-Syams الشَّمْسُ  5
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e. Hamzah 

Hamzah dialihaksarakan dengan tanda petik tunggal (’). Ketentuan ini 

berlaku apabila hamzah berada di posisi tengah maupun akhir kata. Adapun 

hamzah yang terletak di awal kata tidak dituliskan secara khusus dalam 

transliterasi, sebab dalam aksara Arab direpresentasikan dengan huruf alif. 

Contoh: 

 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تََْخُذُ  1

 syai’un شَيئ   2

 an-nau’u الن َّوْءُ  3

 inna إِنَّ  4

 

C. Kata Sandang 

Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf ال. 

Dalam proses transliterasi, kata sandang ini dibedakan menjadi dua jenis: 

1. Pertama, kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” mengalami perubahan menyesuaikan 

dengan huruf yang mengikutinya.  

2. Kedua, kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, ditransliterasikan 

berdasarkan kaidah yang berlaku serta tetap sesuai dengan bunyinya.  

Baik pada huruf syamsiyah maupun qamariyah, penulisan kata sandang 

dipisahkan dari kata berikutnya dan tidak menggunakan tanda hubung.. 

Contoh: 

 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  1

 al-qalamu الْقَلَمُ  2

 al-jalālu الَْْلَالُ  3

 ar-Raḥmān الرَّحَْْنُ  4

 asy-Syams الشَّمْسُ  5
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D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik berupa fi‘il, isim, maupun huruf dituliskan 

secara terpisah. Akan tetapi, ada sejumlah kata yang dalam penulisan Arab lazim 

digabung dengan kata sesudahnya karena adanya penghilangan huruf atau harakat. 

Dalam kondisi demikian, penulisannya dalam transliterasi juga disesuaikan dengan 

cara penulisan tersebut, yaitu dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

1 
 وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  2

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam aksara Arab tidak terdapat konsep huruf besar dan kecil, pada 

penulisan hasil alih aksara penggunaan huruf kapital tetap diberlakukan. 

Penerapannya mengacu pada pedoman Ejaan Bahasa Indonesia, misalnya untuk 

huruf pertama di awal kalimat dan pada penulisan nama orang. Jika suatu nama 

diawali dengan kata sandang, maka huruf besar digunakan pada bagian awal nama 

tersebut, bukan pada kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  1

lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  2

 

Pemakaian huruf besar pada kata “Allah” hanyaa dipake kalau dalam tulisan 

Arabnya ditulis lengkap banget. Tapi kalo penulisannya nyambung sama kata lain 

sampe ada huruf atau harakat yang hilang, jadi huruf kapitalnya gak usah dipake. 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رحَِيْم   1

عًا  2 ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِلِ  الأمُُوْرُ جََِ
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F. Tajwid 

Untuk orang yang pengen baca dengan lancar sama tepat, pedoman alih 

aksara ini sebenernya ga bisa dipisahin dari ilmu tajwid. Jadi, dalam penerapannya, 

sebaiknya juga dibarengin dengan pemahaman aturan-aturan tajwid supaya 

hasilnya lebih sesuai. 
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